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Abstrak

Pemilihan supplier dianggap sebagai suatu kegiatan strategis karena supplier memiliki peran krusial dalam
menyediakan barang-barang vital atau kebutuhan jangka panjang. Keandalan supplier dapat tercermin melalui aspek-
aspek seperti pengiriman yang efisien, kualitas produk, ketepatan waktu, dan kepuasan pelanggan. Saat ini UD. XYZ
mengalami ketidak konsistennya waktu pengiriman dari pemasok, yang tidak sesuai dengan estimasi yang telah
ditetapkan. Hal ini berpotensi mempengaruhi penjualan yang ada pada UD. XYZ. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk menetapkan prioritas supplier kayu glugu di UD, XYZ. Data dikumpulkan melalui studi literatur dan
wawancara dengan pemilik UD. XYZ. Empat supplier dinilai berdasarkan kriteria kualitas kayu, harga, lama
pengiriman, dan ketersediaan, yang ditentukan oleh pemilik. Metode Technique For Order Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS) dipakai untuk melakukan analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supplier dengan
indeks tertinggi di UD. XYZ adalah Supplier Bengkulu, dengan nilai indeks sebesar 0,898. Diikuti oleh Supplier
Tasikmalaya dengan indeks 0,518, Supplier Tasikmalaya dengan indeks 0,497, dan Supplier Banjar dengan indeks
0,079. Hasil ini memberikan panduan dalam menentukan pilihan supplier yang optimal sesuai dengan kriteria yang
diberikan.

Kata kunci: Kriteria, Pemilihan Supplier, Supplier kayu, Nilai Bobot, TOPSIS

Abstract

Supplier selection is considered a strategic activity because suppliers have a crucial role in providing vital goods or
long-term needs. Supplier reliability can be reflected through aspects such as efficient delivery, product quality,
timeliness and customer satisfaction. Currently UD. XYZ experienced inconsistent delivery times from suppliers, which
did not match the predetermined estimates. This has the potential to affect existing sales at UD. XYZ. This research
was conducted with the aim of determining the priority of glugu wood suppliers in UD, XYZ. Data was collected through
literature studies and interviews with UD owners. XYZ. Four suppliers are assessed based on criteria of wood quality,
price, delivery time and availability, which are determined by the owner. The Technique For Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method was used to carry out data analysis. The research results show that the
supplier with the highest index at UD. XYZ is a Bengkulu Supplier, with an index value of 0.898. Followed by
Tasikmalaya Suppliers with an index of 0.518, Tasikmalaya Suppliers with an index of 0.497, and Banjar Suppliers
with an index of 0.079. These results provide guidance in determining the optimal supplier choice according to the
given criteria.

Keywords: Criteria, Supplier Selection, Wood Supplier, Weight Value, TOPSIS

Pendahuluan

Dalam era globalisasi yang sedang berlangsung,
persaingan di dunia bisnis semakin intens, mendorong
perusahaan untuk mengadopsi strategi-strategi beragam
guna menarik perhatian pelanggan dan meningkatkan
mutu produk mereka. Pemilihan supplier menjadi hal
yang krusial bagi pelaku usaha, karena sangat penting
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untuk memastikan bahwa kebutuhan mereka dapat
terpenuhi sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Pelaku
usaha perlu menyadari betapa krusialnya peran pemilihan
supplier dalam memastikan produk berkualitas dan
memenuhi standar yang diinginkan oleh konsumen.
(Mahendra, 2019). Supplier merupakan mitra bisnis yang
memiliki peran krusial dalam menjamin ketersediaan
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barang pasokan atau bahan baku yang esensial bagi
kelancaran operasional pelaku usaha (Hasiani dKkk,
2021). Dalam proses pemenuhan kebutuhan, keberadaan
lebih dari satu supplier seringkali dapat menimbulkan
sejumlah tantangan dalam pemilihan mitra yang akan
terus bekerja sama dengan pelaku usaha. Memilih
supplier yang tepat menjadi suatu keputusan Kkritis,
karena hal ini dapat memengaruhi kelancaran operasional
dan kualitas produk yang dihasilkan (Lukmandono dkk,
2019). Pentingnya suatu bisnis untuk berhasil
menekankan perlunya menjalani proses evaluasi dan
pemilihan supplier secara efektif.

Pemilihan supplier memegang peran strategis
karena pilihan tersebut memiliki dampak signifikan pada
jalannya operasional bisnis. Supplier bertanggung jawab
atas pasokan barang yang merupakan elemen krusial
dalam keberlanjutan operasional. Pengiriman yang
hemat biaya, barang berkualitas, tepat waktu, dan
memenuhi kebutuhan pelanggan adalah semua tanda
keandalan supplier. Dalam konteks bisnis, pemilihan
supplier bukan hanya tentang mendapatkan produk
dengan biaya terendah, tetapi juga mengelola risiko yang
mungkin timbul, menjaga konsistensi kualitas, dan
memastikan kepuasan pelanggan (Muhammad dKk,
2020). Oleh karena itu, seleksi supplier bukan sekadar
langkah administratif, melainkan investasi strategis yang
bertujuan untuk mengurangi risiko operasional dan
memaksimalkan nilai tambah bagi pembeli dalam jangka
panjang (Maulana dkk, 2021)

Pelaku usaha menghadapi tantangan yang
signifikan dalam menetapkan pilihan supplier yang dapat
memberikan performa yang optimal dari berbagai aspek,
termasuk kualitas, harga, pengiriman, dan ketersediaan
bahan baku. Kejelasan dan kestabilan dalam kualitas
kayu menjadi perhatian khusus, karena setiap pengiriman
sering kali menampilkan variasi dalam warna, panjang,
dan bentuk kayu (Wahyu dan Pulansari, 2024). Kendala
ini memberikan dampak tidak hanya pada kehomogenan
produk akhir, tetapi juga pada konsistensi selama proses
produksi. Selain itu, rencana pengiriman yang tidak
selalu sesuai dengan jadwal perjanjian dapat memberikan
dampak negatif pada alur kerja pelaku usaha.
Keterlambatan pengiriman dapat berdampak pada rantai
pasok secara keseluruhan, memicu keluhan dari pelaku
usaha yang mengharapkan ketepatan waktu untuk
menjaga Kkelancaran produksi mereka (Hutagalung,
2019).

Menghadapi kompleksitas ini, pelaku usaha perlu
meningkatkan sistem pemantauan dan evaluasi terhadap
kinerja supplier. Kesepakatan yang jelas terkait kualitas
kayu dan ketentuan pengiriman yang lebih terperinci
dapat membantu menciptakan kestabilan  yang
diinginkan. Selain itu, komunikasi terbuka antara pelaku
usaha dan supplier dapat memainkan peran kunci dalam
menyelesaikan masalah dan meningkatkan kerjasama
untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam pemenuhan
bahan baku (Amalia dan Ary, 2021)

Dalam menghadapi persaingan yang ketat dan
variasi harga kayu yang beragam, UD. XYZ perlu
menjalankan  pemilihan supplier dengan cermat.
Beberapa kriteria kunci menjadi penentu dalam menilai
dan memilih supplier yang paling tepat untuk memenuhi
kebutuhan bisnisnya, termasuk kualitas produk, harga
yang bersaing, kehandalan dalam pengiriman, pelayanan
yang baik, serta ketersediaan pasokan (Prasetyo dan
Prasetyaningrum, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Doaly dkk (2019)
mengenai  seleksi  supplier di industri  fashion
menunjukkan bahwa pemilihan supplier yang sesuai
memiliki signifikansi yang tinggi dalam kemajuan suatu
perusahaan. Banyak kriteria yang bisa menjadi
pertimbangkan dalam pemilihan supplier sehingga
menjadi hal yang sulit dalam menentukan supplier
utama. Dalam penelitian ini kriteria yang paling utama
adalah kriteria pengiriman. Penelitian ini
mengintegrasikan dua metode, yakni metode Fuzzy AHP
dan TOPSIS, guna meningkatkan akurasi dan keandalan
dalam pengambilan keputusan multikriteria.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pratama,
(2020) penerapan metode TOPSIS dan SAW dalam
Sistem Pendukung Keputusan dianggap sebagai metode
yang efektif untuk menentukan apa yang harus
diprioritaskan dan mana yang harus dipilih oleh supplier
bahan baku kayu glugu. Metode TOPSIS terbukti
memberikan kontribusi yang sangat signifikan, mencapai
nilai 85,7% pada uji akurasi (UAT) ketika mengevaluasi
prioritas bahan baku dan pemilihan supplier untuk proses
produksi. Integrasi kedua metode ini memberikan
dukungan yang kuat dalam pengambilan keputusan,
memastikan bahwa pemilihan prioritas dan supplier
dilakukan dengan lebih akurat dan efisien

UD. XYZ adalah sebuah usaha yang yang
menyediakan material berupa kayu glugu, batu bata dan
pasir yang terletak di desa Kaliwadas, Kec. Adiwerna,
Kab. Tegal. UD. XYZ memiliki 4 supplier kayu glugu
yang terdiri dari berbagai wilayah seperti Tasik,
Bengkulu, Banjar, dan Ciamis. Keunggulan dan
kekurangan yang dimiliki oleh setiap supplier menambah
kompleksitas dalam pemilihan yang optimal, sehingga
menjadi suatu tantangan dalam meningkatkan kinerja
pelaku usaha.

Saat ini UD. XYZ melakukan pembagian jatah
pesanan dilakukan secara random dan ada trik khusus
dalam menentukan supplier. Sehingga muncul tantangan
yang dihadapi adalah tidak konsistennya waktu
pengiriman dari pemasok, yang tidak sesuai dengan
estimasi yang telah ditetapkan. Hal ini berpotensi
memengaruhi penjualan yang ada di UD. XYZ.

Penelitian ini dapat memperluas analisis aspek
waktu dalam pemilihan supplier untuk menangani
masalah ketidaksesuaian waktu pengiriman. Analisis ini
dapat mencakup evaluasi kebijakan stok internal, proses
produksi internal, dan kondisi pasar dan lingkungan yang
mempengaruhi rantai pasokan secara keseluruhan.
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Penelitian dapat menyarankan cara yang lebih baik untuk
mengatasi keterlambatan pengiriman. Strategi-strategi
ini dapat mencakup negosiasi persyaratan pengiriman
yang lebih ketat dengan pemasok, pengembangan sistem
peringatan dini untuk mengidentifikasi kemungkinan
keterlambatan, atau bahkan diversifikasi rantai pasokan
untuk mengurangi risiko bergantung pada satu pemasok.
Adapun data keterlambatan pengiriman dari supplier ada
pada Tabel 1.

Tabel 1 Data Keterlambatan Supplier
Data Keterlambatan

Alternatif Sep Okt Nov Des
Ciamis 3Hari 2 Hari Tidak 4 Hari
ada
Tasikmalaya 2Hari 4hari  4hari  5Hari
Bengkulu 5 Hari T;g:k 4hari 6 Hari

Tidak

3 Hari 3 Hari 5 Hari
ada

Banjar

Berdasarkan Tabel 1 bahwa dari empat alternatif
yang bekerja sama dengan UD. XYZ masing — masing
mengalami tingkat keterlambatan bervariasi.
Keterlambatan ini dapat berpotensi menciptakan
kekosongan barang yang sangat vital bagi UD. XYZ.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang
pemilihan alternatif bahan baku kayu glugu untuk
UD.XYZ dengan mempertimbangkan kriteria — kriteria
harga, kualitas, pengiriman, dan ketersediaan bahan.
Melalui penelitian ini UD.XYZ dapat menentukan
alternatif  pemasok untuk demi  memperlancar
operasional usaha. Penelitian ini menggunakan metode
TOPSIS, sebuah teknik pengambilan keputusan
multikriteria, karena metode ini dianggap efektif dalam
menyusun rangking terhadap sejumlah alternatif
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Penggunaan
metode ini diharapkan dapat memberikan dasar yang
kokoh untuk memilih supplier secara optimal, mengingat
peran krusial supplier dalam menentukan keberhasilan
rantai pasok dan mutu akhir produk perusahaan
(Yusnaeni dkk, 2019).

2. Metode Penelitian

Data dalam penelitian ini diperoleh peneliti melalui
penerapan teknik pengumpulan data, sebagai berikut:
2.1 Teknik Pengumpulan data

Adapun langkah yang diambil dalam penelitian ini
untuk mengumpulkan data antara lain;
1. Studi Literatur

Studi literatur penelitian ini dilakukan dengan
menyelidiki serta menelaah berbagai sumber informasi
yang relevan, termasuk buku, artikel, dan jurnal, yang
menjadi dasar untuk penelitian ini. Lingkup literatur ini
mencakup informasi mengenai kriteria-kriteria yang
diperhitungkan dalam menetapkan prioritas pemilihan
supplier bahan baku, serta penerapan Metode TOPSIS
(Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal

Solution) digunakan untuk perhitungan dan mendukung
pengambilan keputusan terkait supplier. Melalui
eksplorasi literatur ini, diharapkan didapatkan
pemahaman lebih mendalam tentang kerangka
konseptual, teori, dan praktik terkait penelitian ini.
Pengetahuan ini juga diharapkan dapat diterapkan ke
dalam proses analisis dan interpretasi hasil penelitian.
2. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan
dengan pendekatan terstruktur, di mana pertanyaan telah
disiapkan dengan topik yang khusus sebelumnya.
Penelitian  ini  memerlukan wawancara dengan
narasumber, yaitu Bapak Edi selaku pemilik UD. XYZ,
untuk membahas secara mendalam tentang kriteria yang
digunakan dalam menentukan prioritas pemilihan
supplier kayu glugu. Wawancara ini bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih jelas mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pemilihan
supplier, serta tantangan dan pertimbangan yang
dihadapi oleh UD. XYZ dalam proses tersebut. Melalui
wawancara ini, diharapkan dapat diperoleh informasi
yang komprehensif untuk mendukung analisis dan
rekomendasi dalam penelitian ini.

2.2 Alur Penelitian

Analisis Masalah

Pengumpulan Data

Identifikasi Alternatif dan
Menentukan Kriteria

|

Menghitung Alternatif
Menggunakan Metode TOPSIS

Hasil dan Pembahasan

|

Kesimpulan

Gambar 1. Alur Penelitian

Alur penelitian Gambar 1 menjelaskan proses
eksplorasi dan analisis metode TOPSIS dalam konteks
sistem pendukung keputusan untuk pemilihan supplier
kayu glugu dalam studi kasus UD. XYZ.

2.3 Analisis Masalah

Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi
permasalahan utama yang menjadi pusat perhatian
penelitian, yang timbul dari situasi UD. XYZ. Hasil
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wawancara dengan pihak terkait, seperti manajemen

perusahaan, mengungkapkan bahwa proses operasional

di UD. XYZ masih dilakukan secara manual, dengan

salah satu kendala utama terkait pemilihan supplier kayu

glugu. Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa
diperlukan solusi yang efektif untuk meningkatkan
efisiensi dalam pemilihan supplier.

2.4 Pengumpulan Data
Penelitian  ini mengumpulkan data melalui

wawancara dengan pemilik UD. XYZ yang digunakan

sebagai acuan penelitian dan ulasan literatur yang relevan
dengan topik penelitian. Dari hasil wawancara ditemukan
hal sebagai berikut:

1. Kendala yang dihadapi UD. XYZ adalah pemilihan
supplier kayu glugu.

2. Pembelian dilakukan langsung oleh pemilik UD.
XYZ.

3. Pembelian dilakukan ketika stok kayu menipis dan
ketika adanya pesanan.

4. UD. XYZ bekerja sama dengan empat supplier.

5. Pemilik menghubungi setiap supplier untuk
menanyakan informasi.

6. Terdapat 4 supplier yaitu, Ciamis, Tasikmalaya,
Bengkulu, dan Banjar.

7. Tolak ukur untuk mempertimbankan pembelian
supplier adalah kualitas kayu, harga kayu, lama
pengiriman dan ketersediaan kayu.

2.5 ldentifikasi Alternatif dan Menentukan Kriteria
Data alternatif pada penelitian ini didapat dari 4 data

supplier UD. XYZ.

Tabel 2 Data supplier

Alternatif K:gl;tas Harga Pengiriman Ketersediaan
Ciamis 85% 30000/m 14 hari 1500 m
Tasikmalaya 80% 31000/m 21 hari 1350 m
Bengkulu 90% 29000/m 30 hari 1600 m
Banjar 70% 30500/m 10 hari 1200 m

Kriteria dalam proses penentuan supplier pembelian
bahan baku didapatkan dari pemilik UD. XYZ, kriteria
yang mempengaruhi  proses penentuan supplier
pembelian kayu glugu yaitu, kualitas kayu (C1), Harga
(C2), lama pengiriman (C3) dan Ketersediaan (C4).
Pemberian nilai bobot (weight) untuk masing-masing
kriteria didapatkan dari hasil wawancara secara langsung
dengan pemilik yang bertanggung jawab secara langsung
terhadap proses pembelian kayu glugu di UD. XYZ.

2.6 Technique For Order Preference by Similarity to

Ideal Solution (TOPSIS)

Prinsip utama metode pengambilan keputusan
multikriteria TOPSIS adalah bahwa alternatif yang
optimal harus berada pada jarak terdekat dari solusi ideal
positif dan terjauh dari solusi ideal negatif dari perspektif
geometris. Untuk mengetahui seberapa dekat suatu
alternatif dengan solusi optimal, matriks jarak geometris
digunakan (Sumanto dan Sumarna, 2019).

Solusi ideal positif adalah nilai total terbaik yang
dapat dicapai untuk setiap atribut. Solusi ideal negatif
adalah nilai terburuk yang dapat dicapai untuk setiap
atribut. TOPSIS mengukur kedekatan relatif terhadap
solusi ideal positif setelah mempertimbangkan kedua
aspek ini, yaitu jarak terhadap solusi ideal positif dan
solusi ideal negatif. Hasil perbandingan jarak relatif ini
memungkinkan penentuan prioritas  alternatif
berdasarkan tingkat kedekatan relatif (Faizin dkk, 2021).

Metode TOPSIS telah menjadi pilihan umum dalam
mengatasi pengambilan keputusan karena konsepnya
yang sederhana, kemudahan pemahamannya, efisiensi
komputasinya, dan kapabilitasnya dalam mengukur
kinerja relatif dari alternatif keputusan (Nuraini dkk,
2022). Proses dalam metode TOPSIS melibatkan
serangkaian langkah yang mencakup beberapa tahap.
Adapun tahapan dari TOPSIS antara lain (Maesyaroh,
2020) :

1. Menentukan matriks keputusan yang ternormalisasi

Tai = —2— 1)
\ Y8=1%ai®
Keterangan:

r = nilai normalisasi
x = matriks keputusan yang akan dinormalisasi
i = kriteria
a = alternatif
Normalisasi dilakukan untuk mempermudah
saat pengukuran dan dibandingkan dengan kriteria
yang lain.
2. Matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot
Vgi = W; X1 (2)
Keterangan:
r = nilai normalisasi
v = matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot
w;= bobot pada kriteria ke-i
i = kriteria
a = alternatif
3. Matriks solusi ideal positif dan solusi ideal negatif
Proses ini melibatkan penentuan nilai maksimal
dan minimal dari matriks terbobot yang telah
dinormalisasi.  Hal ini  diperlukan  untuk
membandingkan setiap metrik keputusan dengan
solusi ideal positif dan negatif. Penting juga dicatat
bahwa proses ini sangat tergantung pada
karakteristik dari setiap atribut kriteria. Adapun
persamaan yang digunakan antara lain:

At = (vt o) = max,(vy) (3)
A" = (017, e, Uy ) = ming(Vy) 4)
Keterangan:

At = solusi ideal positif terhadap kriteria ke-i
A~ = solusi ideal negatif terhadap kriteria ke-i
v, Y= solusi ideal positif berdasarkan kriteria ke-i
v, ~=solusi ideal negatif berdasarkan kriteria ke-i
4. Jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks
solusi ideal positif dan solusi ideal negatif
Penilaian terhadap solusi terbaik tidak hanya
didasarkan pada yang terbaik atau paling dekat,
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tetapi juga melibatkan evaluasi terhadap yang
terburuk atau paling jauh. Persamaan yang
digunakan antara lain:
dg =L —vai)? ()
dy = 2i(vi —va)? (6)
Keterangan:
d} = jarak setiap alternatif dari solusi ideal positif
d, = jarak setiap alternatif dari solusi ideal negatif
i = kriteria
a = alternatif

5. Menentukan nilai reference untuk setiap alternatif
(Ca)

Nilai Ca dapat diperoleh dengan membagi nilai
jarak alternatif solusi ideal negatif dengan nilai jarak
alternatif total solusi ideal positif dan negatif,
sebagaimana dinyatakan dalam persamaan berikut:

da
© = Ga 0
Keterangan:

C, = kedekatan tiap alternatif terhadap solusi ideal
d, = jarak alternatif dengan solusi ideal negatif
d} = jarak alternatif dengan solusi ideal positif

6. Merangking alternatif untuk mendapatkan prioritas
pada setiap alternatif.

3. Hasil dan Pembahasan

Metode TOPSIS melakukan perhitungan Kkritis
dengan menentukan rentang nilai untuk setiap kriteria
berdasarkan bobot yang didapat dari wawancara. Bobot
tersebut menjadi parameter utama dalam menentukan
kriteria prioritas yang dijadikan acuan oleh UD. XYZ
dalam proses pemilihan supplier. Hasil wawancara
tersebut tidak hanya sekadar menentukan bobot kriteria,
tetapi juga memberikan landasan yang kuat untuk
mengukur signifikansi relatif dari setiap kriteria dalam
konteks keputusan pemilihan supplier. Dengan
demikian, perhitungan menggunakan metode TOPSIS
tidak hanya mengandalkan bobot, tetapi juga
mengaitkannya dengan hasil wawancara, menciptakan
kerangka kerja yang komprehensif dan kontekstual untuk
pengambilan keputusan yang berbasis data. Adapun
bobot dari masing-masing Kriteria tertera pada Tabel 3,
sedangkan matriks keputusan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3 Bobot Kriteria

Kode Kriteria Kriteria Bobot
C1 Kualitas Kayu 0,4
C2 Harga 0,25
C3 Pengiriman 0,1
C4 Persediaan 0,15

Tabel 4 Matriks Keputusan
Alternatif C1 C2 C3 C4
Ciamis 0.85 30000 14 1500
Tasikmalaya 0.8 31000 21 1350
Bengkulu 0.9 29000 30 1600
Banjar 0.7 30500 10 1200

Langkah awal dalam TOPSIS yaitu menghitung
matriks  ternormalisasi.  Matriks  ternormalisasi
memainkan peran penting dalam proses selanjutnya
untuk menentukan preferensi dari setiap alternatif. Proses
normalisasi dilakukan dengan menggunakan persamaan
1, yang mencerminkan upaya untuk mengonversi setiap
nilai dalam matriks keputusan ke dalam skala yang
seragam, yang memungkinkan perbandingan yang lebih
objektif. Proses normalisasi menjadi dasar untuk proses
lanjutan, termasuk menghitung matriks solusi ideal
positif dan negatif, dan juga jarak Euclidean antara kedua
opsi solusi ideal. Matriks keputusan ternormalisasi
membuat kerangka kerja yang seimbang untuk evaluasi
dan perbandingan, yang memungkinkan penentuan
prioritas yang lebih akurat dalam pemilihan supplier atau
pengambilan keputusan lainnya berdasarkan preferensi
yang telah ditetapkan. Matriks normalisasi dapat dilihat
pada Tabel 5 matriks keputusan ternormalisasi.

Tabel 5 Matriks keputusan ternormalisasi
No  Alternatif C1 C2 C3 C4
1 Ciamis 0.521 0.498 0.346 0.528
2  Tasikmalaya 0.490 0514 0.519 0.475
3 Bengkulu  0.552 0.481 0.741 0.563
4 Banjar 0.429 0506 0.247 0.422

Perhitungan  matriks  terbobot yang telah
dinormalisasi merupakan langkah kedua dari proses ini.
Tahap ini  memiliki signifikansi penting dalam
menggambarkan  preferensi  relatif serta tingkat
kepentingan masing-masing kriteria dalam proses
pengambilan keputusan. Matriks tersebut menghasilkan
nilai bobot yang diberikan untuk setiap Kkriteria,
mencerminkan sejauh mana pengaruh setiap komponen
terhadap hasil akhir. Dengan menggunakan persamaan 2,
perhitungan bobot dilakukan, memungkinkan penentuan
nilai bobot yang lebih akurat dan kontekstual. Matriks
ternormalisasi terbobot ini memberikan suatu kerangka
kerja yang lebih rinci dan terperinci, yang mendukung
penentuan prioritas yang lebih tepat berdasarkan
preferensi yang telah diakui sebelumnya. Dengan
demikian, tahap ini memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih informatif dan terarah,
menggabungkan informasi bobot dan preferensi kriteria
untuk menghasilkan keputusan yang lebih akurat dan
relevan dalam konteks keseluruhan pengambilan
keputusan. Hasil perhitungan bobot dapat di lihat pada
Tabel 6 matriks normalisasi terbobot.

Tabel 6 Matriks ternormalisasi terbobot
No Alternatif C1 C2 C3 C4
Ciamis 021 012 0.03 0.08
Tasikmalaya 0.20 0.13 0.05 0.07
Bengkulu 022 012 0.07 0.08
Banjar 0.17 013 0.02 0.06

B WD

Langkah ketiga dalam proses ini adalah menemukan
solusi ideal positif dan negatif. Langkah ini dilakukan
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dengan menggunakan persamaan 3 untuk solusi ideal
positif dan persamaan 4 untuk solusi ideal negatif. Dalam
hal ini, harga dan pengiriman berada di titik minimasi
karena semakin murah dan cepat maka akan semakin
baik. Sedangkan Kualitas dan persediaan di titik
maksimasi karena semakin banyak persediaan dengan
kualitas kayu yang bagus maka akan memberikan laba
yang lebih banyak untuk UMKM UD. XYZ. Melalui
perhitungan ini, diperoleh skor preferensi relatif yang
menjadi dasar untuk menentukan urutan preferensi dan
memprioritaskan alternatif dalam proses pengambilan
keputusan. Tabel 7 menunjukkan hasil perhitungan
positif dan negatif dari solusi ideal. Ini memberikan
pemahaman yang jelas tentang perbandingan nilai
kriteria dan kontribusi relatif dari masing-masing opsi.
Hasil ini memainkan peran kunci dalam membentuk
landasan  untuk  mengambil  keputusan  yang
informasional dan kontekstual.

Tabel 7 Solusi ideal positif dan solusi ideal negatif

At A

0.22 0.17
0.13 0.12
0.07 0.02
0.08 0.06

Penggunaan persamaan 5 dan 6 dilakukan untuk
mengestimasi jarak antara solusi ideal positif dan negatif,
yang merupakan tahap keempat dari prosedur ini.
Perhitungan ini memberikan informasi yang signifikan
mengenai sejauh mana setiap alternatif berada dari kedua
solusi ideal. Dalam hal ini, C2 dan C3 merupakan kriteria
yang harus diminimalkan, yang berarti nilai terendah
dipilih sebagai solusi ideal positif, sedangkan nilai
tertinggi dipilih sebagai solusi ideal negatif. Sebaliknya,
untuk kriteria yang harus dimaksimalkan, nilai tertinggi
dipilih sebagai solusi ideal positif dan nilai terendah
sebagai solusi ideal negatif. Hal ini memastikan bahwa
setiap kriteria dievaluasi secara tepat sesuai dengan sifat
minimisasi atau maksimisasi.

Nilai jarak ini memberikan gambaran jelas tentang
seberapa mendekat atau seberapa jauh setiap alternatif
dari solusi ideal, memungkinkan untuk menilai sejauh
mana alternatif tersebut memenuhi kriteria yang
diinginkan. Perhitungan jarak dilakukan pada setiap opsi,
dan hasilnya menunjukkan seberapa jauh setiap opsi dari
solusi ideal positif atau negatif. Ini membantu dalam
membuat peringkat relatif dan memahami seberapa baik
masing-masing opsi sesuai dengan preferensi dan kriteria
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, langkah ini
menyediakan wawasan krusial yang mendukung proses
pengambilan keputusan yang lebih terinformasi dan
akurat hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 8 jarak
solusi ideal.

Tabel 8 Jarak solusi ideal

Alternatif d; d,
Ciamis 0.042 0.041
Tasikmalaya 0.036 0.038
Bengkulu 0.008 0.073
Banjar 0.073 0.006

Selanjutnya, Perhitungan nilai referensi untuk setiap
alternatif menggunakan persamaan 7 adalah tahap akhir
dari metode TOPSIS. Perhitungan ini memberikan nilai
persensi yang menjadi dasar untuk menentukan urutan
preferensi atau peringkat dari masing-masing alternatif.
Alternatif dengan nilai reference yang lebih tinggi
dianggap lebih optimal dalam konteks kriteria yang telah
ditetapkan. Tabel 8 menampilkan hasil perhitungan nilai
reference, yang menjadi sumber informasi kritis untuk
pengambilan keputusan. Nilai reference ini memainkan
peran penting dalam membantu menentukan alternatif
yang paling sesuai atau diinginkan dalam kerangka
pemilihan supplier kayu glugu pada studi kasus UD.
XYZ. Hasil dari perhitungan nilai reference ditunjukan
pada Tabel 9, hal ini memberikan gambaran yang
komprehensif dan kontekstual terkait dengan kualitas
relatif dari setiap alternatif. Dengan mempertimbangkan
kriteria yang telah ditetapkan, UD. XYZ dapat dengan
lebih percaya diri dan akurat menentukan pilihan terbaik
yang memenuhi kebutuhan dan preferensi mereka. Oleh
karena itu, tabel tersebut tidak hanya menyajikan angka-
angka, tetapi juga membawa implikasi strategis yang
signifikan untuk mendukung proses pengambilan
keputusan yang efektif dan terinformasi.

Tabel 9 Perhitungan nilai reference
Nilai Reference

No Alternatif (Ca)
1 Ciamis 0.497
2 Tasikmalaya 0.518
3 Bengkulu 0.898
4 Banjar 0.079

Dari perhitungan nilai reference diatas maka dapat
diperoleh pengurutan rangking yang tertera pada Tabel
10.

Tabel 10 Ranking nilai reference
Nilai Reference

Alternatif (Ca) Rangking
Bengkulu 0,898 1
Tasikmalaya 0,518 2
Ciamis 0,497 3
Banjar 0,079 4
Berdasarkan hasil normalisasi distributif

menggunakan metode TOPSIS, kesimpulan dapat
diambil bahwa Supplier Bengkulu meraih indeks
tertinggi pada UD. XYZ, dengan nilai indeks sebesar
0,898. Disusul oleh Supplier Tasikmalaya dengan indeks
0,518, Supplier Ciamis dengan indeks 0,497, dan
Supplier Banjar dengan indeks 0,079. Kemenangan
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Supplier Bengkulu dalam peringkat ini dapat diterangkan
oleh kenyataan bahwa nilai kriteria pemilihan supplier
kayu dari Supplier Bengkulu memiliki bobot tertinggi
dibandingkan dengan supplier lainnya. Dengan kata lain,
kontribusi yang signifikan dari Supplier Bengkulu
terhadap kriteria yang diutamakan membuatnya menjadi
pilihan yang optimal. Penilaian ini mencerminkan
keseimbangan antara bobot dan kinerja relatif setiap
supplier, memberikan informasi berharga bagi UD. XYZ
dalam menentukan mitra bisnis yang paling sesuai
dengan kebutuhan mereka. Selain itu, perbandingan
antara indeks supplier menciptakan hierarki yang
memberikan gambaran lebih rinci tentang sejauh mana
setiap pilihan memenuhi ekspektasi dan kebutuhan yang
ditetapkan oleh UD. XYZ. Oleh karena itu, hasil ini
menjadi landasan yang kuat untuk keputusan akhir dalam
pemilihan supplier kayu glugu, memungkinkan UD.
XYZ untuk mengoptimalkan keputusan mereka karena
sebelumnya di UD.XYZ ini belum pernah dilakukan
penelitian tentang pemilihan supplier kayu glugu untuk
mendukung kemajuan usaha ini. Adapun penelitian lain
tentang pemilihan kayu yaitu penelitian yang dilakukan
Utami dkk (2022)penelitian yang dilakukan di
UD.Rahman dengan kriteria — kriteria kualitas, harga,
pelayanan dan pengantaran.

3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang penentuan
supplier kayu glugu di UD. XYZ menggunakan metode
TOPSIS, kriteria yang dipertimbangkan dalam pemilihan
supplier terdiri dari empat kriteria dengan bobot kualitas
kayu (0,4), harga (0,25), lama pengiriman (0,1) dan
ketersediaan (0,15). Pemilihan supplier kayu glugu pada
UD. XYZ menegaskan bahwa kriteria kualitas kayu
menjadi  pertimbangan  utama. Hasil  analisis
menunjukkan bahwa supplier Bengkulu memiliki potensi
tertinggi dalam memenuhi kebutuhan kayu glugu
perusahaan ini, diperlihatkan dengan perolehan nilai
tertinggi pada bobot jarak terhadap solusi ideal sebesar
0,898. Nilai ini mengindikasikan bahwa supplier
Bengkulu merupakan pilihan optimal yang memenuhi
kriteria yang dibutuhkan oleh UD. XYZ dalam hal
kualitas kayu, seiring dengan penekanan pada kriteria
tersebut dalam proses pemilihan supplier.

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan
masih  banyak kekurangan. Oleh karena itu,
direkomendasikan untuk menguji validitas lebih lanjut
dengan mengintegrasikan metode TOPSIS bersama
metode lain, seperti Analytical Hierarchy Process (AHP)
atau Analytical Network Process (ANP). Pendekatan ini
dapat memperkuat validitas hasil serta memberikan
perspektif yang lebih holistik dalam pengambilan
keputusan. Selain itu, pengembangan penelitian dengan
metode lain juga dapat menjadi alternatif untuk
mendapatkan keputusan yang lebih komprehensif,
terutama jika melibatkan lebih banyak alternatif atau
kriteria yang perlu dipertimbangkan. Integrasi metode-

metode ini dapat meningkatkan kehandalan dan
kevalidan analisis dalam konteks pemilihan supplier.
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